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Persimpangan tak bersinyal adalah salah satu titik kemacetan terutama pada jam sibuk pagi, siang, dan sore. Salah satu terjadi pada
simpang Nyak Adam Kamil dan Hasan Saleh Neusu, Banda Aceh. Karena banyaknya pengguna jalan yang melewati simpang
tersebut, seperti dimulainya aktifitas seperti perkantoran, sekolah, tempat olah raga, dan pusat perdagangan. Hal ini mempengaruhi
kinerja pada simpang tersebut untuk melayani arus lalu lintas. Kemacetan arus lalu lintas pada simpang ini, selain didominasi oleh 
banyaknya kendaraan bermotor juga dipengaruhi oleh terbatasnya jarak pandang pengguna jalan akibat adanya pepohonan disekitar
jalan, sehingga menyebabkan konflik pada persimpangan tersebut . Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja simpang
Jalan Nyak Adam Kamil dan Jalan Hasan Saleh dalam melayani lalu lintas pada jalan tersebut dengan mengetahui volume arus lalu
lintas, lamanya waktu tundaan, derajat kejenuhan, dan kapasitas simpang tersebut. Adapun metode yang digunakan untuk
menganalisa kinerja simpang tak bersinyal tipe T dengan metode Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997. Pengambilan
data pengamatan dilakukan pada jam puncak pagi hari, siang hari dan sore hari selama 3 (tiga) hari yaitu Senin, Kamis, dan Sabtu.
Pengamatan dilakukan dengan menggunakan kamera perekam digital. Dari hasil analisa diperoleh bahwa volume lalu lintas
tertinggi terjadi pada hari Senin tanggal 24 Januari 2014 pada jam sibuk pagi pukul 08.00-09.00 WIB sebesar 2831 smp/jam,
dengan kapasitas (C) sebesar 3122 smp/jam, derajat kejenuhan (DS) sebesar 0,848 melebihi persyaratan MKJI yaitu DS < 0,75,
dengan waktu tundaan sebesar 14,291 det/smp, sehingga simpang tersebut dikategorikan buruk. Dengan demikian perlu perbaikan
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